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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK Rotthoellia exaltata TERHADAP
PERKECAMBAHAN DAN PERTUMBUHAN GULMA Praxelis clematidea

Oleh :

Anggi Amelia

P. clematidea merupakan gulma yang penyebarannya cepat karena menghasilkan
biji yang kecil mudah tersebar oleh angin, hewan, dan alat pertanian. P.
clematidea memiliki sifat adaptasi yang tinggi, sehingga mampu bertahan dalam
berbagai kondisi. P. clematidea sulit dikendalikan karena akarnya yang kuat. R.
exaltata ditemukan memiliki efek alelopati yang dapat melepaskan senyawa
fitotoksik untuk menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui berapa konsentrasi ekstrak R. exaltata yang dapat
menghambat perkecambahan dan pertumbuhan P. clematidea. Penelitian ini
dilaksanakan di Kampung Baru, Bandar Lampung dan Laboratorium Ilmu Gulma
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada 15 November 2024 hingga 06
Januari 2025. Penelitian ini terdiri dari 2 uji yaitu perkecambahan dan
pertumbuhan. Uji perkecambahan menggunakan RAL dengan 4 perlakuan dan 4
ulangan, perlakuan ini terdiri dari 4 konsentrasi ekstrak R. exaltata (0, 25, 50, 75
%). Uji pertumbuhan menggunakan RAK faktorial dengan faktor pertama adalah
konsentrasi dari ekstrak R. exaltata (0, 25, 50, 75 %) dan faktor kedua yaitu dosis
ekstrak R. exaltata (0, 5, 10 15 1/ha), perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Analisis
data menggunakan uji Barlett untuk menguji homogenitas ragamnya lalu
dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
aplikasi pra tumbuh ekstrak R. exaltata pada konsentrasi 25-75% mampu
menghambat daya berkecambah dan kecepatan berkecambah gulma P. clematidea.
Aplikasi pasca tumbuh pada dosis 10-15 1/ha mampu menghambat tinggi tajuk,
bobot kering gulma, dan meningkatkan persen penekanan bobot kering gulma,
serta persen keracunan gulma P. clematidea dan tidak terdapat interaksi antara
konsentrasi dan dosis dalam mempengaruhi pertumbuhan gulma P. clematidea.

Kata Kunci : Rottboellia exaltata, Ekstrak, Praxelis clematidea, Perkecambahan,
Pertumbuhan



ABSTRACT

Effect of Rottboellia exaltata Extract on the Germination and Growth of the
Weed Praxelis clematidea

By:
Anggi Amelia

P. clematidea is a weed that spreads rapidly because it produces small seeds that are
easily dispersed by wind, animals, and agricultural tools. P. clematidea has a high
adaptability, enabling it to survive under various conditions. This weed is difficult to
control due to its strong root system. R. exaltata has been found to possess
allelopathic effects, releasing phytotoxic compounds that can inhibit the germination
and growth of weeds. This study aims to determine the concentration of R. exaltata
extract that can inhibit the germination and growth of P. clematidea. The research was
conducted in Kampung Baru, Bandar Lampung, and the Weed Science Laboratory,
Faculty of Agriculture, University of Lampung, from November 15, 2024, to January
6, 2025. The study consisted of two tests: germination and growth. The germination
test used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4
replications. The treatments consisted of 4 concentrations of R. exaltata extract (0, 25,
50, 75%). The growth test used a Factorial Randomized Block Design (RBD), with
the first factor being the concentration of R. exaltata extract (0, 25, 50, 75%) and the
second factor being the dosage of R. exaltata extract (0, 5, 10, 15 1/ha), with 4
replications. Data analysis employed Bartletts test to examine variance homogeneity,
followed by the Least Significant Difference (LSD) test at the 5% significance level.
The results showed that pre-emergence application of R. exaltata extract at
concentrations of 25-75% was able to inhibit germination rate and germination speed
of P. clematidea. Post-emergence application at dosages of 10—15 1/ha inhibited shoot
height, dry weight of the weed, increased the percentage of weed dry weight
suppression, as well as the percentage of P. clematidea toxicity, and there was no
interaction between concentration and dosage in affecting the growth of P
clematidea.

Keywords : Rottboellia exaltata, Extract, Praxelis clematidea, Germination, Growth
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gulma merupakan tumbuhan yang hadir secara alami dan tumbuh pada tempat
yang tidak diiginkan sehingga menjadi salah satu masalah utama di bidang
pertanian. Menurut Hasniah dkk. (2015) keberadaan gulma pada areal tanaman
budidaya dapat menimbulkan kerugian baik dari segi kuantitas maupun kualitas
hasil atau produksi tanaman budidaya. Penurunan kualitas hasil tersebut
disebabkan oleh adanya kompetisi gulma dengan tanaman dalam memperebutkan
air tanah, cahaya matahari, unsur hara, dan ruang tumbuh yang menyebabkan
pertumbuhan tanaman budidaya terhambat. Menurut Utami (2004), keberadaan
gulma yang dibiarkan tumbuh pada tanaman budidaya dapat menurunkan 20-80%
hasil panen. Berlimpahnya gulma serta penyebaran dan produktivitasnya secara
langsung dipengaruhi oleh unsur-unsur iklim, edafik dan lingkungan biotik

(Cahyanti dkk., 2005).

Praxelis clematidea merupakan gulma dengan famili Asteraceae yang memiliki
kurang lebih 23.00 spesies yang tersebar dalam 1.535 marga. Gulma ini
mempunyai sebaran kosmopolitan, dan ditemukan di semua benua kecuali
Antartika. Praxelis clematidea merupakan salah satu anggota dari famili
Asteraceae yang dikenal sebagai tumbuhan berbunga, dimana pertumbuhannya
yang mudah menyebar dari bunga yang membuat keberadaannya umum dijumpai
di habitat terbuka, seperti lahan kosong, tepi jalan, atau kawasan terbengkalai, dan
lahan pertanian yang mendapatkan cukup sinar matahari. Meskipun secara
morfologi tampak menyerupai spesies lain dalam keluarga yang sama, yaitu

Ageratum conyzoides, keduanya memiliki perbedaan yang cukup signifikan



apabila dianalisis secara teliti, khususnya pada struktur morfologi daun dan
batang. Ciri khas ini menjadi salah satu aspek penting dalam proses identifikasi
dan klasifikasi kedua spesies tersebut dalam kajian taksonomi tumbuhan (Karyati,
2015). Praxelis clematidea dapat tumbuh dengan cepat karena menghasilkan
banyak bunga dan biji dalam musim pertumbuhan. Biji — bijinya yang kecil
mudah tersebar oleh angin, hewan, dan alat pertanian. Praxelis clematidea
memiliki sifat adaptasi yang tinggi, sehingga mampu bertahan dalam berbagai
kondisi. Praxelis clematidea sulit dikendalikan karena akarnya yang kuat dan

musim tumbuh berbunga yang panjang (Intanon dkk., 2020).

Gulma pada lahan pertanian dapat tumbuh dengan cepat, mengakibatkan
terganggunya pertumbuhan tanaman dan mampu menurunkan kuantitas tanaman
karena bersaing dalam penggunaan sarana tumbuh. Selain dapat menurunkan
hasil produksi akibat adanya persaingan, gulma juga dapat menurunkan mutu
hasil karena bagian-bagian gulma yang ikut tercampur pada hasil panen. Gulma
juga dapat mengganggu pekerjaan petani, mengganggu pada sistem irigasi, dan
dapat menjadi inang hama serta patogen penyebab penyakit yang bisa menyerang
tanaman sehingga dapat meningkatkan biaya produksi untuk mengatasi gulma
(Winarsih, 2008). Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian gulma untuk

meminimalisir kerugian yang ditimbulkan oleh gulma.

Pengendalian gulma dengan herbisida yang tidak terencana dan terarah akan
menimbulkan kerugian waktu dan biaya. Hal ini terjadi karena dengan
mengabaikan komposisi gulma yang tumbuh, pergeseran jenis gulma dominan
karena perbedaan respon terhadap herbisida dapat mempengaruhi kebijaksanaan
dan strategi yang telah ditetapkan (Mangoensoekarjo dkk., 2005). Pengendalian
gulma dapat dilakukan dengan beberapa metode seperti mekanis, biologi, kimiawi
dan lainnya. Pengendalian secara kimiawi adalah metode yang paling banyak
digunakan beberapa perusahaan perkebunan karena dianggap lebih praktis dan
menguntungkan karena waktu pelaksanaan relatif singkat serta penggunaan

sumber daya manusia yang lebih sedikit.



Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
gulma adalah dengan memanfaatkan herbisida berbahan dasar ekstrak tumbuhan
atau herbisida nabati. Herbisida jenis ini bekerja dengan mengandalkan senyawa
alelokimia yang secara alami terdapat dalam berbagai bagian tumbuhan, seperti
daun, batang, akar, maupun biji. Senyawa alelokimia ini diyakini memiliki
potensi dalam menekan atau bahkan menghambat pertumbuhan gulma, sehingga
dapat berfungsi sebagai agen pengendali hayati (Senjaya dan Surakusumabh,
2007). Dalam beberapa kasus, sejumlah senyawa alami yang bersifat alelopati
terbukti mampu memberikan efek antagonis terhadap tumbuhan lain di sekitarnya,
sehingga berkontribusi terhadap pengendalian pertumbuhan vegetasi yang tidak
diinginkan. Keunggulan lain dari herbisida nabati adalah sifatnya yang mudah
terurai di lingkungan, sehingga penggunaannya dianggap lebih ramah lingkungan
dibandingkan herbisida sintetis. Dengan demikian, tanaman yang diketahui
mengandung senyawa alelokimia berpotensi untuk dikembangkan sebagai sumber
bahan aktif dalam formulasi herbisida nabati yang berkelanjutan dan aman bagi

ekosistem (Riskitavani dan Purwani, 2013).

Menurut Riskitavani dkk. (2013), bahan kimia yang mempunyai efek
fitotoksisitas terhadap gulma, seperti alkaloid, saponin, tanin, resin, triterpenoid,
dan flavonoid, mungkin disarankan untuk digunakan dalam herbisida nabati.
Senyawa alelokimia yang dimiliki oleh organ tumbuhan ini memiliki kemampuan
untuk dimanfaatkan sebagai herbisida nabati karena dapat mengendalikan gulma
dengan bahan alelokimia tersebut (Senjayah dkk., 2007). Salah satu alternatif
untuk mengurangi penggunaan herbisida kimia sintetik adalah dengan
menggunakan herbisida nabati. Selain itu, herbisida yang terbuat dari alelokimia
tersebut bersifat ramah lingkungan. Herbisida yang berbahan dasar tumbuhan
aman digunakan dan tidak mencemari lingkungan. Unsur nabati seringkali mudah
terurai di alam sehingga tidak ada residu yang dapat membahayakan lingkungan.
Namun hanya sedikit petani yang memanfaatkan herbisida nabati dalam

pengendalian gulma.

Rottboellia exaltata, merupakan tumbuhan tahunan yang hidupnya tergantung

pada kondisi lingkungan dan berkembang biak dengan biji atau dari potongan



batang yang mempunyai ruas dan bertunas (Kissmann, 1997). Terlepas dari
kerugian yang disebabkan oleh Rottboellia exaltata karena adanya persaingan
untuk mendapatkan air, cahaya, nutrisi dan ruang tumbuh dengan tanaman lain.
Sisa-sisa Rottboellia exaltata yang membusuk ini dapat melepaskan senyawa
fitotoksik ke dalam tanah yang dapat menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan spesies di sekitarnya, baik tanaman budidaya maupun gulma. Selain
itu, dalam kondisi terkendali, tanah yang dicampur dengan serbuk pucuk atau akar
Rottboellia exaltata ditemukan dapat menghambat pertumbuhan bibit lobak dan
aktivitas alelopati di dalam tanah yang dicampur dengan bubuk Rottboellia

exaltata menurun seiring berjalannya waktu (Kobayashi dkk., 2008).

Menurut Apirat dkk. (2014) Secara umum, ekstrak gulma Rottboellia exaltata
mempunyai efek penghambatan terhadap pertumbuhan bibit Pilosa Biden L.,
Echinochloa crus galli, Laktuca sativa L., kecuali pada pertumbuhan tunas
Echinochloa crus-galli L. tidak signifikan. Selain itu, peningkatan konsentrasi
ekstrak Rottboellia exaltata dapat menekan penghambatan pertumbuhan pada
tunas dan akar. Alelokimia yang terdapat dalam ekstrak gulma Rotthoellia
exaltata dapat mengurangi pertumbuhan tunas dan akar rata-rata masing-masing
sebesar 50% dan 70%, pada konsentrasi ekstrak tertinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa gulma Rottboellia exaltata memiliki efek alelopati yang kuat terhadap

pertumbuhan bibit spesies tanaman uji.



1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dilakukan untuk
menjawab rumusan masalah yaitu:
1. Berapakah konsentrasi ekstrak Rottboellia exaltata yang dapat menghambat
perkecambahan Praxelis clematidea?
2. Berapakah dosis ekstrak Rottboellia exaltata yang dapat menghambat
pertumbuhan Praxelis clematidea?
3. Apakah terdapat interaksi antara konsentrasi dan dosis ekstrak gulma
Rottboellia exaltata yang dapat menghambat pertumbuhan gulma Praxelis

clematidea?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui berapa konsentrasi ekstrak Rotthoellia exaltata yang dapat
menghambat perkecambahan Praxelis clematidea.

2. Mengetahui berapa dosis ekstrak Rottboellia exaltata yang dapat menghambat
pertumbuhan Praxelis clematidea.

3. Mengetahui interaksi antara konsentrasi dan dosis ekstrak gulma Rottboellia

exaltata yang dapat menghambat pertumbuhan Praxelis clematidea.

1.4 Landasan Teori

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh liar dan dikenal sebagai tumbuhan
pengganggu bagi tanaman budidaya. Gulma disebut tumbuhan pengganggu pada
lahan budidaya karena dapat menimbulkan kerugian bagi tanaman. Kerugian
akibat kehadiran gulma di lahan budidaya antara lain dapat menyebabkan
terjadinya kompetisi sarana tumbuh antara gulma dan tanaman budidaya dalam
memperebutkan air, unsur hara, cahaya matahari, dan ruang tumbuh. Gulma juga
dapat menjadi tempat tumbuh bagi inang hama dan patogen penyebab penyakit

sehingga berpengaruh terhadap penurunan produksi (Rana dkk., 2020), karena



merugikan maka gulma perlu dikendalikan dengan beberapa metode pengendalian
yang dapat digunakan antara lain secara preventif, mekanis, biologis, kultur

teknis, terpadu, dan kimiawi menggunakan herbisida sintetik (Caesar dkk., 2012).

Alelopati adalah fenomena biologis ketika suatu tumbuhan melepaskan senyawa
kimia tertentu (allelopathic compounds) yang dapat memengaruhi pertumbuhan,
perkecambahan, dan perkembangan tumbuhan lain di sekitarnya. Rice (1984),
menjelaskan bahwa alelopati bisa bersifat negatif dengan menghambat tanaman
lain atau positif dengan mendukung pertumbuhan tanaman tertentu. Senyawa
alelopati biasanya berupa fenol, flavonoid, terpenoid, atau asam organik, yang
dilepaskan melalui akar, daun, batang, atau sisa jaringan tanaman. Dalam
pertanian, konsep alelopati dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengendalian
gulma berbasis bioherbisida alami yang lebih ramah lingkungan dibandingkan

herbisida sintetis.

Aktivitas alelopati diidentifikasi pada banyak spesies tumbuhan. Salah satu
contohnya adalah gulma Rotthoellia exaltata ditemukan memiliki sifat alelokimia.
Sisa-sisa Rottboellia exaltata yang membusuk ini dapat melepaskan senyawa
fitotoksik ke dalam tanah yang dapat menghambat perkecambahan dan
pertumbuhan spesies di sekitarnya, baik tanaman budidaya maupun gulma
(Kobayashi dkk., 2008; Meksawat dan Pornprom, 2010). Tidak hanya itu serbuk
dari pucuk dan akar Rottboellia exaltata juga dapat menghambat pertumbuhan

dari tanaman lobak.

Eksplorasi potensi alelopati dari gulma seperti Rottboellia exaltata menjadi
langkah penting dalam pengembangan teknologi pengendalian gulma
berkelanjutan. Penggunaan ekstrak gulma ini diharapkan mampu menekan
pertumbuhan gulma sasaran seperti Praxelis clematidea tanpa menimbulkan
dampak negatif yang besar terhadap lingkungan. Menurut Rizvi (2019), strategi
ini dapat mengurangi ketergantungan pada herbisida sintetis sekaligus mendukung

sistem pertanian berwawasan ekologi. Penelitian mengenai interaksi konsentrasi



dan dosis ekstrak Rotthoellia exaltata diharapkan dapat menghasilkan

rekomendasi yang tepat dalam pemanfaatannya sebagai bioherbisida alami.

1.5 Kerangka Pemikiran

Petani mengalami kerugian akibat adanya pertumbuhan gulma di lahan mereka.
Tumbuhnya gulma di lahan tersebut dapat menghambat perkembangan tanaman.
Hal ini karena adanya persaingan untuk mendapatkan cahaya, unsur hara, air, dan
ruang tumbuh yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Gulma
menghasilkan zat yang disebut senyawa alelopati yang mempunyai kemampuan
untuk menghambat pertumbuhan tanaman. Selain itu, gulma juga menjadi inang
bagi hama yang mengancam tanaman. Ada berbagai cara untuk mengendalikan
gulma contohnya dengan pengendalian kimia, mekanik, budaya teknologi, dan

manual.

Gulma digolongkan sebagai salah satu Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
yang keberadaannya dapat menimbulkan kerugian dalam kegiatan budidaya
tanaman karena bersaing secara langsung dengan tanaman utama. Kehadiran
gulma di lahan pertanian atau areal budidaya dapat memicu terjadinya kompetisi
terhadap berbagai sumber daya penting, seperti unsur hara tanah, ruang tumbuh,
karbon dioksida (COz), air (H20), dan intensitas cahaya matahari. Persaingan ini
menghambat kemampuan tanaman budidaya dalam menyerap faktor-faktor
pertumbuhan secara optimal, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap
kuantitas dan kualitas hasil produksi. Salah satu jenis gulma yang saat ini
dianggap memiliki potensi mengganggu signifikan adalah Praxelis clematidea.
Seperti halnya gulma lainnya, Praxelis clematidea menunjukkan karakteristik
pertumbuhan yang agresif serta kemampuan penyebaran yang tinggi. Sifat inilah
yang menyebabkan gulma ini menjadi ancaman nyata bagi keberhasilan budidaya,
karena mampu mendominasi lahan dan menghambat perkembangan tanaman
utama. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian dengan menggunakan
herbisida yang berbahan alami yaitu dengan menggunakan salah satu bahan utama

seperti ekstrak Rottboellia exaltata.



Rottboellia exaltata merupakan salah satu tumbuhan yang mengandung
alelokimia yang dapat dimanfaatkan untuk herbisida nabati. Menurut Meksawat
dan Pornprom (2010), Rottboellia exaltata ditemukan memiliki sifat alelopati
yang dimana dapat memproduksi alelokimia untuk mempengaruhi pertumbuhan
pada tanaman. Alelokimia yang terdapat dalam ekstrak gulma mengurangi
pertumbuhan tunas dan akar rata-rata masing-masing sebesar 50% dan 70%, pada

konsentrasi ekstrak tertinggi.

Berbagai senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, terpenoid, tanin, dan
saponin diketahui memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan aktif
dalam herbisida nabati. Hal ini disebabkan oleh kandungan senyawa kimia seperti
fenol, kumarin, dan flavonoid di dalamnya, yang diketahui mampu menimbulkan
efek fitotoksik terhadap pertumbuhan tanaman, sehingga efektif dalam
menghambat atau mengendalikan gulma. Salah satu contoh herbisida nabati yang
telah diteliti secara ilmiah adalah 1,8-cineole, senyawa aktif yang diisolasi dari
ekstrak daun Eucalyptus spp (Knight, 2009). Penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi 1,8-cineole dengan dosis antara 3,0 hingga 10,5 g/ha pada lahan
perkebunan kelapa sawit terbukti efektif dalam menekan pertumbuhan gulma
hingga delapan minggu setelah aplikasi (8§ MSA). Efektivitas daya kendali
herbisida ini pada minggu keempat setelah aplikasi (4 MSA) tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan antar taraf dosis, yang menandakan bahwa semua dosis
yang diuji memberikan hasil pengendalian yang setara. Sedangkan herbisida
nabati 1,8-cineole pada dosis 3—10,5 g/ha memiliki efikasi yang sebanding dengan
herbisida sintetis paraquat pada dosis 900 g/ha (Kurniastuty dkk., 2017). Oleh
karena itu, penentuan dosis aplikasi yang tepat menjadi aspek penting dalam
penggunaan herbisida. Aplikasi dosis yang melebihi atau kurang dapat berpotensi
menimbulkan kerugian, baik dalam bentuk inefektivitas pengendalian gulma
maupun dampak negatif terhadap lingkungan. Pemberian dosis yang tidak sesuai
juga dapat menyebabkan pengendalian gulma menjadi tidak optimal, sehingga

efektivitas herbisida menurun secara signifikan (Kurniastuty dkk., 2017).



Para petani di daerah Chaehom-Lampang, di Thailand utara, telah
membudidayakan Rottboellia exaltata dan menggunakannya sebagai bahan mulsa
untuk mengendalikan gulma di lahan sayuran. Benih gulma tersebut disemai,
ditanam, dan kemudian disebar sebagai mulsa sebelum budidaya sayuran.
Menariknya, kepadatan spesies gulma berkurang drastis di lahan yang diberi
mulsa dengan rumput gatal. Selain itu, menurut Kobayashi dkk. (2008)
menegaskan bahwa dalam penelitian, dan dalam kondisi terkendali, tanah yang
dicampur dengan serbuk pucuk atau akar Rottboellia exaltata ditemukan dapat
menghambat pertumbuhan bibit lobak dan aktivitas alelopati di dalam tanah yang
dicampur dengan bubuk Rottboellia exaltata juga menurun seiring berjalannya

waktu.

Hasil penelitian Apirat dkk. (2014) secara umum, ekstrak air dari CH-LP dari
Rottboellia exaltata mempunyai efek penghambatan terhadap pertumbuhan bibit
Pilosa biden L. Dimana CH-LP diklarifikasi sebagai sifat potensial morfologi dan
alelopati dengan karakter trikoma dan warna batang. Potensi alelopati Rottboellia
exaltata akibat CH-LP dengan trikoma lunak serta batang dan akar berwarna ungu
tua mempunyai potensi alelopati yang tinggi dibandingkan dengan yang kecil
dengan trikoma yang sedikit lunak serta batang dan akar berwarna hijau. Selain
itu, peningkatan konsentrasi ekstrak air dapat menekankan penghambatan
pertumbuhan tunas dan akar. Hasil ini menunjukkan bahwa Rottboellia exaltata
dari CH-LP memiliki efek alelopati yang kuat terhadap pertumbuhan bibit spesies

tanaman uji dibandingkan area lainnya.

Alelokimia memiliki manfaat penting karena dapat secara efektif menekan
pertumbuhan dan perkembangan gulma, sehingga membuka pintu bagi
penggunaannya sebagai herbisida nabati. Senyawa alelokimia yang terdapat pada
tanaman ini mungkin dimanfaatkan untuk menekan pertumbuhan gulma. Menurut
Darmanti (2018), Alelokimia dari ekstrak tumbuhan tertentu mempunyai
kemampuan menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma. Pemanfaatan
penelitian alelopati sebagai alat dalam pengendalian gulma mungkin disebabkan

oleh sejarahnya. Pengembangan pengelolaan gulma dengan mengurangi
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ketergantungan pada herbisida sintetis merupakan salah satu tantangan utama
dalam penelitian agrokimia. Dalam beberapa tahun terakhir, pengembangan
herbisida dari bahan tumbuhan alami telah menjadi isu penting. Informasi yang
diperoleh berpotensi digunakan dalam pengembangan herbisida nabati untuk
pengelolaan gulma di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak

penelitian untuk mengidentifikasi alelokimia dari Rottboellia exaltata.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis

yang dapat dikemukakan adalah:

1. Ekstrak Rottboellia exaltata dengan konsentrasi 25-75 % mampu menghambat
perkecambahan Praxelis clematidea.

2. Ekstrak Rottboellia exaltata dosis 5-15 1/ha mampu menghambat pertumbuhan
Praxelis clematidea.

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi dan dosis ekstrak gulma Rottboellia

exaltata yang dapat menghambat pertumbuhan gulma Praxelis clematidea.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekstrak Tumbuhan

Ekstrak tumbuhan adalah hasil dari proses pemisahan senyawa aktif (metabolit
sekunder) dari jaringan tanaman menggunakan pelarut tertentu. Ekstraksi
bertujuan untuk memperoleh senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, terpenoid, dan fenolik yang dapat dimanfaatkan dalam bidang kesehatan,
pertanian, kosmetik, maupun pangan (Argawal dkk., 2016). Beberapa tumbuhan
dapat dibuat ekstrak yang memiliki kandungan senyawa alelokimia. Ekstrak
tumbuhan tersebut dapat digunakan atau dimanfaatkan sebagai penghambat
pertumbuhan pada tanaman karena mengandung beberapa senyawa seperti
golongan fenol dan flavoid yang mana senyawa tersebut berpengaruh pada proses
metabolism tanaman (Koodkaew dkk., 2018). Untuk mengetahui seberapa efektif
alelokimia tersebut dapat dilakukan dengan mengekstrak berbagai jenis tumbuhan
dan bahan alami yang kemudian diberikan pada benih tanaman atau tumbuhan.
Hasil penelitian Astutik dkk. (2012), menunjukkan pemberian ekstrak daun
beluntas (Pluchea indica L.) mengakibatkan perbedaan pertumbuhan gulma
meniran (Phyllanthus niruri L.) dan kacang hijau (Phaseolus radiatus L.) pada
konsentrasi yang berbeda dan hambatan terbesar pada konsentrasi 2%.
Keefektifan ekstrak gulma dan bahan alami terhadap perkecambahan dan
pertumbuhan perlu dimanfaatkan dengan memanfaatkan senyawa-senyawa yang

terkandung pada tumbuhan.
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Sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan, senyawa alelokimia dari ekstrak
tumbuhan telah dimanfaatkan dalam pembuatan bioherbisida untuk
mengendalikan gulma (Nurjanah dkk., 2016). Senyawa ini berinteraksi dengan
tumbuhan lain serta mikroorganisme, dengan efek yang dapat menghambat atau
merangsang pertumbuhan mereka (Kamsurya, 2013). Efek alelokimia dimulai
dari interaksi dengan membran plasma, yang mengakibatkan gangguan pada
proses adsorpsi, pertukaran ion, dan permeabilitas membran tersebut (Firmansyah
dkk., 2018). Senyawa alelokimia biasanya diperoleh dengan cara diekstraksi
dengan pelarut air atau pelarut organik. Ekstrak tersebut berasal dari tumbuhan
yang memiliki campuran metabolit sekunder seperti fenol, asam fenolik, terpena,
terpenoid, favoid, dan kadang-kadang asam lemak yang biasanya diperoleh

melalui ekstraksi dari seluruh tumbuhan atau bagian tumbuhan.

Teki (Cyperus rotundus) merupakan jenis gulma yang dapat diekstrak karena
terbukti dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan pada tanaman yang
menyebabkan terhambatnya sintesis protein (Sulistiani dkk., 2020). Umbi teki
juga mengandung senyawa seperti alkaloid, tannin, dan sebagai sumber
antioksidan (Syafrida, 2018). Contoh lain adalah pada Ketapang (T catappa L.)
merupakan tanaman tahunan yang dapat tumbuh hingga 40 m. Daun ketapang
memiliki kandungan senyawa flavonoid, steroid, tannin, dan terpenoid (Hasan
dkk., 2022). Ekstrak daun ketapang memberikan efek antiinflamasi, antioksidan,
dan sebagai hepatoprotektor. Ketapang memiliki potensi sebagai salah satu
tanaman antibakteri karena mengandung senyawa metabolit sekunder tanin,

flavonoid, dan saponin (Ramadhian dkk., 2017).

2.2 Herbisida Nabati

Herbisida nabati merupakan jenis herbisida yang berasal dari sumber hayati,
khususnya tumbuhan yang mengandung senyawa alelokimia dengan kemampuan
menghambat atau menekan pertumbuhan tanaman lain, terutama gulma (Sudarmo,
2005). Herbisida nabati dapat bersumber tidak hanya dari senyawa yang

diproduksi oleh tumbuhan, tetapi juga dari mikroorganisme seperti patogen dan
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mikroba lainnya yang menghasilkan senyawa fitotoksik yang berfungsi sebagai
agen pengendali gulma secara alami. Alternatif untuk mengurangi penggunaan
herbisida sintetik adalah dengan cara menggunakan herbisida nabati, karena

herbisida nabati terbuat dari ekstrak tumbuhan dan herbisida ini dianggap aman.

Herbisida nabati yang terbuat dari ekstrak tumbuhan memanfaatkan kemampuan
alelopati suatu tumbuhan untuk mengendalikan tumbuhan lain. Ekstrak sendiri
adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia
nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua
atau hampir semua pelarut diuapkan dan serbuk yang tersisa diperlakukan
sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes RI, 1995).
Selanjutnya senyawa kimia nabati yang terbukti berdampak pada pertumbuhan
tanaman seperti fenol, dapat digunakan sebagai herbisida nabati (Riskitavani dan

Purwani, 2013).

Beberapa jenis tumbuhan telah terbukti efektif untuk dikembangkan sebagai
herbisida nabati, salah satunya adalah daun ketapang (Terminalia catappa), yang
ekstraknya dilaporkan mampu menghambat pertumbuhan gulma teki (Cyperus
rotundus) (Riskitavani dan Purwani, 2013). Penelitian lain oleh Yulifranti (2015),
menunjukkan bahwa ekstrak serasah daun mangga (Mangifera indica) dapat
berfungsi sebagai herbisida nabati yang efektif dalam menekan pertumbuhan
gulma Cynodon dactylon pada konsentrasi 35%. Temuan serupa dilaporkan oleh
Rokiek (2010), yang menggunakan ekstrak serasah daun mangga dengan
konsentrasi 25% dan berhasil menekan pertumbuhan gulma Cyperus rotundus.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Darana (2011), menunjukkan bahwa
ekstrak daun lamtoro memiliki kemampuan untuk menghambat proses
perkecambahan gulma seperti Amaranthus spinosus dan Eleusine indica, bahkan
pada konsentrasi serendah 5%. Temuan-temuan ini memperkuat potensi
tumbuhan tertentu sebagai sumber bahan aktif herbisida nabati yang ramah

lingkungan dan efektif untuk pengendalian gulma secara berkelanjutan.
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2.3 Alelopati

Alelopati merupakan fenomena biologis di mana suatu tumbuhan melepaskan
senyawa kimia tertentu yang mampu mempengaruhi perkecambahan,
pertumbuhan, maupun perkembangan tanaman lain di sekitarnya. Senyawa
tersebut biasanya berupa metabolit sekunder seperti fenolik, flavonoid, dan
terpenoid yang dilepaskan melalui akar, daun, batang, atau sisa tanaman ke dalam
lingkungan. Rice (1984), menjelaskan bahwa alelopati memiliki peran penting
dalam interaksi kompetitif antartanaman, khususnya pada ekosistem pertanian.
Lebih lanjut, Rizvi (2019) menegaskan bahwa mekanisme ini berpotensi
dijadikan dasar dalam pengembangan bioherbisida ramah lingkungan. Penelitian
Prajapati dkk. (2020) juga mendukung temuan ini, di mana ekstrak tumbuhan
dengan kandungan fenolik tinggi terbukti menghambat perkecambahan beberapa

jenis gulma berdaun lebar.

Beberapa gulma dilaporkan memiliki kemampuan alelopati yang kuat, salah
satunya Rottboellia exaltata (itchgrass). Gulma ini dapat menghasilkan senyawa
fitotoksik yang terakumulasi di tanah sehingga menghambat perkecambahan serta
pertumbuhan tanaman sekitar (Samedani, 2013). Aktivitas alelopati Rottboellia
exaltata bahkan dilaporkan meningkat seiring tingginya konsentrasi ekstrak yang
digunakan, terutama pada bagian daun dan batang. Sementara itu, Praxelis
clematidea juga diketahui bersifat invasif sekaligus memiliki efek alelopati
signifikan. Ekstrak bagian atas tanaman Praxelis clematidea pada konsentrasi
tertentu dapat menghambat perkecambahan gulma lain seperti Bidens pilosa serta
memengaruhi pertumbuhan tanaman budidaya. Potensi alelopati dari kedua
gulma tersebut menunjukkan pentingnya pemahaman interaksi kimiawi antar
gulma maupun antara gulma dengan tanaman budidaya, sehingga dapat

dimanfaatkan dalam pengembangan strategi pengendalian hayati berbasis

bioherbisida.
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2.4 Rottboellia exaltata

Gulma Rottboellia exaltata dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Sudivisi : Magnoliophyta

Kelas : Monocotyledone
Famili : Poaceae & Gramineae
Genus : Rottboellia

Spesies : Rottboellia exaltata

Gambar 1. Rotthoellia exaltata.

Gulma ini terutama tumbuh subur di daerah lembab permeabel dengan struktur
tanah berat. Diperkirakan lebih dari 3,5 juta ha areal tanaman yang penuh dengan
gulma ini seperti di Amerika Tengah dan Karibia. Gulma ini dapat ditemukan di
dataran tinggi sampai ketinggian 1500 meter di atas permukaan laut. Kondisi
lingkungan yang mendukung adalah pada kelembaban kering sampai lembab
dengan drainase yang baik. Selain itu, rumput ini menghendaki banyak mendapat
cahaya matahari dan sensitif terhadap naungan. Gulma ini merupakan rumput
tahunan yang tingginya dapat mencapai 3 m. Keadaan fisik pertumbuhan rumput
ini adalah tumbuh dalam rumpun, tegak, dan bercabang. Perakarannya pada ruas-

ruas atau buku-buku. Rottboellia exaltata dapat berkecambah dari kedalaman
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0,15 m, memiliki daya saing yang tinggi dan merupakan salah satu gulma

terburuk di dunia (Caton dkk., 2011).

Rottboellia exaltata melakukan penyerbukan sendiri, dan penyebarannya tersebar
luas di wilayah tropis dan subtropis. Rottboellia exaltata juga diklasifikasikan
sebagai gulma karantina yang tersebar luas di negara bagian yang berdekatan
dengan teluk Meksiko. Gulma ini menjadi dominan di beberapa wilayah
termasuk Thailand yang mempunyai masalah gulma serius akibat rumput gatal
yang tumbuh di beberapa lahan tanaman. Biasanya gulma ini ditemukan pada
tanaman padi, kapas, jagung, sorgum, tebu, serta di padang rumput dan
perkebunan tropis seperti mangga, jeruk, dan pepaya. Gulma ini dianggap sebagai
salah satu dari 12 gulma terburuk yang menyerang tanaman tebu di dunia dan
diklasifikasikan sebagai gulma yang berbahaya oleh Departemen Pertanian

Amerika Serikat (Alves dkk., 2003).

Menurut Apirat dkk. (2014) Secara umum, ekstrak gulma Rottboellia exaltata
mempunyai efek penghambatan terhadap pertumbuhan bibit Pilosa Biden L.,
Echinochloa crus galli, Laktuca sativa L., kecuali pada pertumbuhan tunas
Echinochloa crus-galli L. tidak signifikan. Selain itu, peningkatan konsentrasi
ekstrak Rottboellia exaltata dapat menekan penghambatan pertumbuhan pada
tunas dan akar. Alelokimia yang terdapat dalam ekstrak gulma Rottboellia
exaltata dapat mengurangi pertumbuhan tunas dan akar rata-rata masing-masing
sebesar 50% dan 70%, pada konsentrasi ekstrak tertinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa gulma Rottboellia exaltata memiliki efek alelopati yang kuat terhadap

pertumbuhan bibit spesies tanaman uji.

2.5 Praxelis clematidea

Praxelis clematidea merupakan gulma invasif dari famili Asteraceae yang berasal
dari Amerika Selatan dan kini telah menyebar luas ke berbagai wilayah tropis dan
subtropis, termasuk Asia Tenggara. Gulma ini memiliki ciri morfologi berupa

batang tegak dengan tinggi 30—120 cm, daun berbentuk lonjong bergerigi, serta
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bunga berwarna ungu kebiruan. Biji Praxelis clematidea berukuran kecil, ringan,
dan mudah terbawa angin, sehingga mempercepat proses penyebarannya pada
berbagai ekosistem. Menurut Hasan dkk. (2018), gulma ini dapat ditemukan
hampir di semua tipe lahan terbuka, baik di kebun, sawah, tepi jalan, maupun
lahan tidur. Penyebarannya yang masif menjadikannya salah satu gulma invasif

yang menimbulkan ancaman serius terhadap produksi pertanian.

Klasifikasi gulma Praxelis clematidea:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae

Sub family : Asteroideae
Genus : Praxelis

Spesies : Praxelis clematidea

Gambar 2. Praxelis clematidea.

Dari aspek ekologi, Praxelis clematidea dikenal sangat kompetitif dalam
memanfaatkan cahaya, air, serta unsur hara dibandingkan tanaman lain. Gulma
ini memiliki kemampuan tumbuh cepat dan mendominasi ruang tumbuh, sehingga
keberadaannya dapat menekan populasi tanaman lokal. Invasi gulma ini
berkontribusi terhadap penurunan keanekaragaman hayati dan perubahan struktur

komunitas tumbuhan. Akibatnya, keseimbangan ekosistem terganggu, terutama
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pada wilayah yang sebelumnya memiliki keragaman spesies tinggi. Selain itu,
gulma ini mampu tumbuh pada kondisi lingkungan yang beragam, mulai dari

tanah kering hingga lembab, sehingga memperkuat sifat invasifnya.

Salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan invasi Praxelis clematidea
adalah sifat alelopatinya. Tanaman ini menghasilkan metabolit sekunder berupa
senyawa fenolik, flavonoid, dan terpenoid yang dilepaskan melalui bagian batang,
daun, maupun akar. Senyawa tersebut dapat memengaruhi proses fisiologis
tanaman lain, seperti menghambat perkecambahan, memperlambat pertumbuhan
akar, serta menurunkan vigor bibit. Ekstrak bagian atas Praxelis clematidea
dengan konsentrasi tertentu dapat menghambat perkecambahan gulma lain seperti
Bidens pilosa. Selain itu, kadar fenolik total yang tinggi dalam ekstrak gulma ini
menjadi indikator kuat adanya potensi fitotoksik. Mekanisme ini menjelaskan

mengapa gulma tersebut dapat dengan cepat mendominasi area baru.

Keberadaan Praxelis clematidea tidak hanya berdampak ekologis, tetapi juga
menimbulkan kerugian ekonomi yang signifikan. Gulma ini sering menginfestasi
lahan pertanian seperti padi, jagung, kedelai, dan tanaman perkebunan, sehingga
menurunkan hasil panen akibat kompetisi sumber daya. Biaya pengendalian
gulma meningkat tajam pada lahan yang terinvasi Praxelis clematidea, karena
dibutuhkan intensitas penyiangan lebih tinggi. Selain itu, sifat alelopatinya dapat
memperparah kerugian dengan menghambat pertumbuhan tanaman utama. Jika
tidak dikendalikan secara tepat, keberadaan gulma ini dapat mengakibatkan

kerugian jangka panjang baik bagi petani maupun ekosistem pertanian.

Walaupun dikenal sebagai gulma pengganggu, Praxelis clematidea juga memiliki
potensi pemanfaatan dalam bidang pertanian berkelanjutan. Kandungan senyawa
fitokimia pada ekstraknya berpeluang digunakan sebagai bahan dasar bioherbisida
alami yang ramah lingkungan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
gulma ini dapat menekan perkecambahan dan pertumbuhan spesies gulma lain,
sehingga potensial dikembangkan sebagai alternatif pengendalian. Pemanfaatan

sifat alelopati gulma invasif untuk mengendalikan gulma lain dapat mengurangi
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ketergantungan pada herbisida sintetis yang berdampak negatif terhadap
lingkungan. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait konsentrasi efektif,
cara aplikasi, serta efek samping terhadap tanaman budidaya. Dengan demikian,
studi tentang Praxelis clematidea tidak hanya relevan dalam konteks
pengendalian gulma, tetapi juga dalam pengembangan teknologi pertanian yang

lebih ramah lingkungan.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Baru, Kota Bandar Lampung, dan
Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada 15

November 2024 hingga 06 Januari 2025.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu spons, kertas merang, cawan
petri, gelas ukur, blender, timbangan, gunting, kamera, oven, Erlenmeyer, pot,
knapsack sprayer dengan nosel bewarna merah, label dan alat tulis. Bahan-bahan
yang digunakan yaitu aquades, ekstrak Rottboellia exaltata bagian tajuk dimana

gulma pada fase vegetatif, tanah dan gulma Praxelis clematidea.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1. Prosedur Pembuatan Ekstrak Rottboellia exaltata

Pembuatan ekstrak Rottboellia exaltata dilakukan di Laboratorium Ilmu Gulma

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Metode pembuatan ekstrak ini yaitu
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menggunakan gulma Rottboellia exaltata pada fase vegetatif dimana tumbuhan
yang masih muda seperti masih berwarna hijau muda, batang dan daun masih
berukuran kecil dan memiliki tinggi = 30 cm. Gulma tersebut diambil dan dicuci
bersih hingga tidak ada tanah yang melekat, dan kemudian dipisahkan menjadi
tajuk dan akar. Bagian tanaman tersebut dipotong satu per satu dan dikeringkan
pada suhu 40°C selama satu minggu, dan digiling menjadi bubuk dengan
penggiling listrik, kemudian disaring menggunakan saringan 0,5 mm dan
disimpan dalam botol plastik pada suhu —20°C. Kemudian bubuk gulma tersebut
dicampurkan dengan aquades sesuai dengan konsentrasi yang akan digunakan
(Apirat dkk., 2014). Konsentrasi yang digunakan pada saat penelitian yaitu 0
(Kontrol), 25% (25 g/100 ml), 50% (50 g/100 ml), dan 75% (75 g/100 ml).

3.3.2 Uji Perkecambahan Praxelis clematidea di Laboratorium

3.3.2.1 Rancangan Percobaan

Penelitian uji perkecambahan Praxelis clematidea ini dilakukan di laboratorium.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini
terdiri dari empat perlakuan (Tabel 1). Perlakuan terdiri dari konsentrasi ekstrak
Rottboellia exaltata yaitu 0, 25, 50, dan 75 %. Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 4 kali ulangan sehingga diperoleh 16 satuan percobaan. Analisis data
menggunakan uji Barlett untuk menguji homogenitas ragamnya lalu dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5% digunakan untuk menguji

perbedaan nilai tengah.

Tabel 1. Perlakuan ekstrak Rottboellia exaltata pada pada uji perkecambahan

Perlakuan Konsentrasi (%)
Ekstrak Rottboellia exaltata 0
Ekstrak Rottboellia exaltata 25
Ekstrak Rottboellia exaltata 50

Ekstrak Rottboellia exaltata 75
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3.3.2.2 Tata Letak Percobaan Perkecambahan di Laboratorium

Tata letak antar perlakuan pada cawan petri yang akan diaplikasikan ekstrak
Rottboellia exaltata pada uji perkecambahan biji Praxelis clematidea dengan

berbagai konsentrasi dapat dilihat pada Gambar 3.

P2 PO P3 P1
P3 P1 PO P3
PO P2 Pl P3
P1 PO P2 P2

Gambar 3. Tata Letak Percobaan di Laboratorium.

Keterangan:

PO = Ekstrak Rottboellia exaltata konsentrasi 0 (Kontrol)
P1 = Ekstrak Rotthoellia exaltata konsentrasi 25 g/100 ml
P2 = Ekstrak Rotthoellia exaltata konsentrasi 50 g/100 ml
P3 = Ekstrak Rottboellia exaltata konsentrasi 75 g/100 ml

3.3.2.3 Persiapan Media dan Penanaman Gulma di Laboratorium

Penanaman Praxelis clematidea pada penelitian uji perkecambahan dilakukan
pada cawan petri dengan ukuran diameter 10 cm x tinggi 5 cm, dengan
menggunakan media spons yang dilapisi dengan kertas merang. Uji
perkecambahan ini menggunakan biji Praxelis clematidea sebanyak 25 biji per

cawan, lalu diberi label.

3.3.2.4 Aplikasi Perkecambahan di Laboratorium

Uji Perkecambahan akan dilakukan pada saat pra tumbuh gulma Praxelis
clematidea. Kemudian ekstrak Rottboellia exaltata diaplikasikan ke dalam cawan

petri yang sudah terdapat spons dan kertas merang sebagai media tanamnya yang
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sudah diberi 25 biji gulma Praxelis clematidea pada setiap cawan dengan
konsentrasi 0% (kontrol), 25% (25 g/100 ml), 50% (50 g/100 ml), dan 75% (75
g/100ml)/cawan petri di Laboratorium Ilmu Gulma. Tiap cawan petri yang berisi
biji uji diberi larutan ekstrak sebanyak 10 ml. Aplikasi dilakukan satu kali selama

pengujian dan dilakukan pengamatan setiap hari sampai 14 hari.

3.3.2.5 Variabel Pengamatan Uji Perkecambahan di Laboratorium

1. Persentase Perkecambahan
Pengamatan persentase perkecambahan dilakukan dengan cara menghitung
menggunakan rumus:

Persentase kecambah = Jumlah benih yang berkecambah X 100%

Jumlah benih yang ditanam

2. Kecepatan Perkecambahan Benih
Kecepatan perkecambahan benih dihitung dimulai dari hari ke 1 sampai 14 hari
setelah tanam.

Rumus yang digunakan sebagai berikut (Sutopo, 2002):

AKN
KP = ¥ —1==;AKN = KNy — KN¢_1

Keterangan:

KP = Kecepatan Perkecambahan

AKN = Selisih % kecambah normal per hari

t = Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke-t (t=

1,2,.n)

3.3.3 Uji Pertumbuhan Praxelis clematidea di Rumah Kaca

3.3.3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian uji pertumbuhan Praxelis clematidea dilakukan di Rumah Kaca.
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok

(RAK) faktorial. Faktor pertama adalah konsentrasi dari ekstrak Rottboellia
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exaltata yang terdiri dari 0, 25, 50, dan 75 % dan faktor kedua yaitu dosis ekstrak
Rottboellia exaltata yang terdiri 0, 5, 10 dan 15 1/ha (Tabel 2). Masing-masing
perlakuan pada pot diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 64 satuan
percobaan. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam yang
sebelumnya telah diuji homogenitas ragamnya dengan uji Barlett dan dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5% digunakan untuk menguji

perbedaan nilai tengah.

Tabel 2. Perlakuan ekstrak Rottboellia exaltata pada uji pertumbuhan

Perlakuan Dosis Ekstrak Rottboellia exaltata (1/ha)
Konsentrasi Ekstrak Rottboellia exaltata (%) 0 5 10 15
0 PODO PODI1 POD2 POD3
25 P1D0O P1D1 P1D2 P1D3
50 P2D0 P2D1 P2D2 P2D3
75 P3D0 P3D1 P3D2 P3D3
I II 111 v

P1D3 P3D3 P1D2 P3DI

P3D0 POD1 P2D0 POD3

P2D3 POD2 POD2 POD2

P2D2 P1D2 POD3 P2D3

P3D2 P2D3 P2D3 P1D2

P1D2 PIDI P3D0 PIDI

P3D3 POD3 P3D2 P3D0

P2D1 P2D2 PIDI P3D2

P1DI1 PODO P1D3 P2D1

P3D1 P2D0 PODO P2D2

POD1 P3D2 P3D3 POD1

P1D0 P3D1 P2D1 P1D3

PODO P1D3 P1D0 P3D3

P2D0 P1D0 POD1 PODO

POD3 P2D1 P3D1 P1D0

POD2 P3D0 P2D2 P2D0

P1D3 P3D3 P1D2 P3D1

Gambar 4.Tata letak percobaan uji pertumbuhan Praxelis clematidea di Rumah

Kaca.
Keterangan:
PO = Konsentrasi 0 (Kontrol) D1 = Dosis 5 1/ha
P1 = Konsentrasi 25 g/100 ml D2 = Dosis 10 I/ha
P2 = Konsentrasi 50 g/100 ml D3 =Dosis 15 I/ha
P3 = Konsentrasi 75 g/100 ml I, 11, III, IV = Ulangan

DO = Dosis 0 I/ha
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3.3.3.1. Persiapan Media dan Penanaman Gulma di Rumah Kaca

Penanaman gulma Praxelis climatidea yang dilakukan di Rumah Kaca
menggunakan pot yang di dalamnya terdapat tanah dan kompos dengan
perbandingan 1 : 1. Gulma yang ditanam didapat dari gulma yang sudah tumbuh
bukan langsung dari biji gulma Praxelis clematidea. Gulma dipilih dan ditanam
dari tumbuhan yang tingginya +15-20 cm dan masih mengalami fase vegetatif

dimana belum menghasilkan bunga dan biji.

3.3.3.2 Aplikasi di Rumah Kaca

Uji Pertumbuhan gulma Praxelis clematidea dilakukan di Kampung Baru, Kota
Bandar Lampung. Pengaplikasian ekstrak Rottboellia exaltata dilakukan
menggunakan alat semprot punggung (knapsack sprayer) dengan nozel merah.
Sebelum aplikasi, terlebih dahulu dilakukan kalibrasi sprayer dengan
menggunakan metode luas untuk menentukan volume semprot pada petak
perlakuan. Metode ini digunakan untuk menyemprot petak perlakuan dengan
memasukkan sejumlah air pada tangki sebelum aplikasi kemudian dikurangi
dengan sisa air setelah aplikasi. Pada penelitian yang telah dilaksanakan, metode
ini dilakukan dengan memasukkan air sejumlah 1.000 ml atau 1 liter pada tangki
sebelum aplikasi, kemudian dikurangi dengan sisa air setelah aplikasi sejumlah
600 ml. Volume semprot untuk satu petak perlakuan dengan luas 10 m? diperoleh
air sebanyak 400 ml dengan volume semprot 400.000 ml atau 400 I/ha.
Pengaplikasian dilakukan satu kali selama pengujian pada 14 hari setelah gulma
pindah tanam. Pemeliharaan dilakukan dengan cara disiram air agar kelembaban
tetap terjaga dan penyiangan gulma non target dengan cara mencabut supaya

pertumbuhan gulma target tidak terganggu.



26

Arah ‘ ‘ ‘ ‘ 2m

Sm

Gambar 5.Sketsa pelaksanaan aplikasi herbisida nabati pada uji pertumbuhan di
Rumah Kaca.

Keterangan :

=64 Pot Percobaan
Diameter pot =10 cm
Banyak Pot tiap aplikasi = 4 Pot

3.3.3.3 Variabel Pengamatan Uji Pertumbuhan di Rumah Kaca

Pengamatan pertumbuhan akan dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Tinggi tajuk (cm)

Pengamatan tinggi tajuk diukur dari pangkal batang sampai pucuk tertinggi.
Pengamatan ini dilakukan setiap minggu yaitu pada 1, 2, 3 dan 4 MSA (Minggu
Setelah Aplikasi). Apabila mati atau tidak tumbuh maka tinggi tajuk Praxelis
clematidea dinyatakan 0. Tinggi tajuk kemudian dirata-ratakan dengan
pembaginya adalah 25 biji yang ditanam.

2. Tingkat keracunan gulma akibat aplikasi herbisida nabati dapat dilihat secara
visual dengan menggunakan metode skoring yang disesuaikan dengan aturan
dari Komisi Pestisida (2011) dalam metode standar pengujian efikasi sebagai
berikut.

0 = tidak ada keracunan 0-5% bentuk dan warna daun atau pertumbuhan tidak
normal.

1 = keracunan ringan > 5-20% bentuk dan warna daun atau pertumbuhan tidak
normal.

2 = keracunan sedang >20-50% bentuk dan warna daun atau pertumbuhan tidak
normal.

3 = keracunan berat >50-75% bentuk dan warna daun atau pertumbuhan tidak

normal.
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4 = keracunan sangat berat > 75% bentuk dan warna daun atau pertumbuhan
tidak normal sampai mati.

3. Bobot kering total (g)
Bobot kering total ini diukur setelah Praxelis clematidea dipanen pada umur 4
MSA (Minggu Setelah Aplikasi), kemudian dikeringkan dalam oven dengan
suhu 80 C selama 24 jam lalu ditimbang. Bobot kering total diperoleh dari
bobot kering tajuk dan akar.

Pengamatan dilakukan pada 1-4 MSA

4. Presentase penekanan gulma
Presentase penekanan gulma didapat dari tinggi tajuk gulma yang dihitung

presentase penekanannya dengan rumus berikut (Chuah dkk., 2004):

Bobot kering gulma total pada perlakuan
% Penekanan Gulma = 100 — : x 100
Bobot kering gulma total perlakuan kontrol

3.3.4 Pemeliharaan Gulma

Pemeliharaan akan dilakukan penyiraman dengan cara disemprot air agar
kelembaban tetap terjaga dan penyiangan gulma non target dengan cara mencabut

supaya pertumbuhan gulma target tidak terganggu.

3.4 Kriteria Efiksasi pada Gulma Praxelis clematidea

Herbisida nabati yang diuji dinyatakan efektif apabila memenuhi kriteria sebagai

berikut:

1. Daya berkecambah gulma yang diaplikasikan ekstrak Rotthoellia exaltata <
50%.

2. Ekstrak Rottboellia exaltata dinyatakan efektif menekan pertumbuhan gulma

apabila nilai peubah yang diamati berbeda dibandingkan dengan kontrol.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ekstrak gulma Rottboellia exaltata pada semua konsentrasi 25-75% mampu
menghambat daya berkecambah dan kecepatan berkecambah gulma Praxelis
clematidea.

2. Ekstrak gulma Rottboellia exaltata dengan dosis 10-15 1/ha mampu
menghambat pertumbuhan gulma Praxelis clematidea pada tinggi tajuk, bobot
kering gulma, dan meningkatkan persen penekanan bobot kering gulma, serta
persen keracunan gulma.

3. Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi dan dosis ekstrak Rottboellia

exaltata dalam mempengaruhi pertumbuhan gulma Praxelis clematidea

5.2 Saran

Ekstrak gulma Rottboellia exaltata pada konsentrasi 50-75% dengan dosis 15 I/ha
mampu menekan pertumbuhan gulma Praxelis clematidea, tetapi dari segi efikasi
belum maksimal, sehingga masih perlu dilakukan uji lapangan untuk
perkecambahan dan pertumbuhan dengan penambahan perekat atau surfaktan
dalam pengaplikasian ekstrak gulma Rottboellia exaltata untuk mendapatkan
komposisi yang efektif dalam mengendalikan pertumbuhan gulma Praxelis

clematidea.
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